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Abstrak  

Ikan cupang hal fmoon ( Betta  splendens )  memil iki  ni la i  ekonomis  t inggi  d i  

pasaran.  Varias i  warna dan bentuk sir ip  yang  beragam menjad i  daya tar ik ikan cupang.  

Warna da lam ikan disebabkan oleh adanya faktor  sel  kromatofor  yang terdapat  pada  

bagian dermis (kul i t) .  Salah satu langkah untuk mendapatkan warna cerah mera ta  

dengan memberikan penambahan sumber  pigmen k edalam pakan.   Sa lah sa tu sumber  

pigmen yai tu tepung spirul ina.  Tujuan penel i t ian ini  untuk mengana lis is  pengaruh 

tepung spirulina terhadap warna tubuh ikan cupang hal fmoon ( Betta  splendens ) .  

Peneli t ian d ilaksanakan di  Laborator ium Karantina  Ikan Fakul tas  Per ikanan dan I lmu 

Kelautan,  Univers i tas Diponegoro ,  Semarang pada bulan Agustus –  Oktober  2023.  

Peneli t ian menggunakan metode eksper imen,  rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdir i  dar i  4  per lakuan dan 4 kal i  ulangan.  Per lakuan yang d iterapkan adalah 

penambahan tepung sp i rulina  dalam pakan buatan dengan dosis A (0%),  B (2%),  C 

(4%),  dan D (6%)  dalam pakan .  Ikan uj i  yang digunakan ada lah ikan cupang jeni s  

ha l fmoon dengan ukuran panjang ra ta -rata  5 ,19±0,29 cm dengan padat  tebar  4  ekor/ 1 ,2  l .  

Pemeliharaan ika n cupang di lakukan selama 40 har i  dengan metode pemberian pakan a t  

sa t ia t ion.  Pengukuran kecerahan warna  menggunakan software Adobe Photoshop  CS6.  

Hasi l  peneli t ian menunjukkan bahwa penambahan tepung spirulina dalam pakan 

komers ia l  member ikan pengaruh nyat a  (P<0,05)  terhadap  t ingkat  kecerahan warna ,  

bobot mut lak,  panjang mut lak,  TKP,dan RGR,  namun t idak berpengaruh nyata (P>0 ,05)  

terhadap kelulushidupan.  Berdasarkan hasi l  penel i t ian,  d idapatkan dosis terba ik 

penambahan tepung spirul ina  yai tu pada dosis 6% y ang menghasilkan sel i s ih ni la i  hue  

sebesar  (16±1,03) ,  bobot mut lak (0 ,49±0,10)  gram, panjang mut lak (0 ,33±0,10)  cm, 

TKP (1,70±0,14)  gram,  dan RGR (0,98±0 ,31%/hari) .  

 

Kata kunci:  ikan cupang,  kecerahan warna ,  ni la i  hue,  sp irul ina  

 

 

Abstrac t  

Halfmoon be tta  f ish  (Betta  sp lendens) have h igh economic value  on the marke t .  

The varie ty  o f  colors and f in  shapes i s  what a t t rac ts  Betta  f ish .  The color in  f i sh  i s  

caused  by  the  presence of  chromatophore ce ll  factors  found  in  the  dermis (sk in ).  One  

step to  get  an even  b right  co lor i s  by adding  a source  o f  p igment  to  the  feed.  One  

source  of  p igment  i s  spirul ina f lour.  The  aim o f  this  research was to  a nalyze the ef fec t  

of  sp iru lina f lour  on the body color o f  hal fmoon betta  f i sh  (Bet ta  splendens).  This  
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research was carr ied out  at  the Fish Quarantine Labora tory,  Facul ty  of  Fisher ies and  

Marine  Sciences,  Diponegoro Universi ty ,  Semarang in  August  –  October 2023 .  This  

research used an experimental  method,  a  complete ly  randomized  design (RAL) 

consis t ing o f  4  treatments and 4 repl icat ions.  The treatment applied was the addi t ion of  

spiru lina f lour in  ar t i f ic ial  feed a t  doses  A (0%),  B (2%),  C (4%),  and D (6%).  The test  

f i sh  used were hal fmoon betta  f i sh  wi th  an average leng th of  5 .19 ± 0.29 cm wi th  a  

stocking  densi ty  o f  4  f i sh/1,2  l .  Be tta  f i sh  are reared  for 40 days  us ing  the a t  sat iat ion 

feed ing method.  Color brigh tness measurements using Adobe Photoshop CS6 so ftware.  

The resu lt s  showed that  the addi t ion  of  sp irulina f lour to  commercial  feed had a  

sign if ican t  ef fect  (P<0,05) on col or brigh tness ,  absolu te weigh t ,  absolute length,  TKP 

and RGR, but  had no s ignif icant  e f fect  (P>0,05) on surv iva l .  Based on  resul ts ,  i t  was 

found tha t  the best  dose  for  adding spiru lina f lour was at  a  dose of  6% which resul ted  

in  a  d i f ference in  hue va lue o f  (16  ± 1,03) ,  abso lute weight  (0 .49±0.10)  grams,  abso lute  

length (0 .33±0.10) cm,  TKP (1.70±0 .14) grams,  and RGR (0.98±0.31%/day) .  

 

Keywords :  betta  f i sh ,  color br ightness,  hue,  spirul ina  

 

PENDAHULUAN 

Ikan cupang halfmoon (Betta splendens) merupakan salah satu ikan hias yang memiliki banyak 

penggemar, karena corak warna yang menarik dan bentuk sirip ekor yang indah (Ansar, 2021). Ikan cupang 

memiliki nilai ekonomis tinggi di pasaran. Semakin cerah warna yang dihasilkan ikan cupang menjadikan 

harga jual ikan tersebut semakin mahal. Ikan cupang memiliki berbagai corak dan pola warna yang unik 

dibandingkan dengan ikan lain. Salah satu yang menjadi ciri khas keindahan ikan cupang yaitu saat 

memamerkan ekornya. Bentuk ekor cupang sangat bervariasi, dimana ada yang memiliki bentuk bulan sabit, 

mahkota, bulat, dan slayer (Linayati et al., 2021). Ikan cupang jenis halfmoon merupakan jenis ikan cupang 

hias yang memiliki ekor dan sirip yang terlihat seperti menyatu menbentuk setengah lingkaran. Warna yang 

dimiliki ikan cupang halfmoon sangat beragam mulai dari warna kuning, merah menyala, dan lainnya. 

Perpaduan warna dan ekor yang cantik menjadikan jenis ikan ini banyak penggemarnya (Muhajir et al., 

2021). 

Warna yang kurang cerah pada usia dewasa dapat menurunkan nilai ekonomis ikan cupang. Menurut 

Melati et al., (2017) warna yang cerah merupakan salah satu daya tarik utama ikan hias dalam penentuan 

nilainya. Warna cerah pada ikan terjadi karena adanya sel pigmen (kromatofor) yang terletak pada lapisan 

epidermis. Tingkat kecerahan warna pada ikan tergantung pada jumlah dan letak pergerakan kromatofor 

(Rosid et al., 2019). Untuk mendapatkan warna cerah merata pada ikan ikan cupang dapat dilakukan dengan 

penambahan bahan yang mengandung sumber pigmen ke dalam pakan. Salah satu bahan yang mengandung 

pigmen warna dan dapat ditambahkan dalam pakan adalah spirulina. Jenis pewarna alami yang terkandung 

pada spirulina adalah fikosianin, klorofil-a, dan karotenoid. Fikosianin merupakan pigmen yang dapat 

digunakan untuk pewarna alami dengan warna biru. Pigmen ini mudah larut pada pelarut polar seperti air 

(Rahmawati et al., 2017). 

Timbulnya warna ikan hias tidak disebabkan oleh ikan yang memproduksi/mensintesis pigmen warna 

dalam tubuhnya. Zat pigmen warna harus ditambahkan dalam pakan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan performa warna pada ikan hias. Bahan yang mengandung pigmen warna diantaranya adalah 

tepung spirulina. Adanya suplementasi pigmen dalam pakan bertujuan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan performa warna ikan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh tepung spirulina 

untuk memunculkan/mencerahkan warna biru dalam ikan dan menentukan dosis yg memberikan tigkat 

kecerahan warna dan performa pertumbuhan terbaik. Dosis 6% merupakan dosis terbaik penambahan tepung 

spirulina yang terdapat pada penelitian ini. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan cupang halfmoon (Betta splendens) dengan 

ukuran panjang 5,19±0,29 cm dengan warna biru. Pakan yang digunakan dalam penelitian yaitu pakan merk 

PF-500 “MS Prima Feed”, tepung spirulina merk “Spiruganik”, dan putih telur. Wadah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah akuarium toples bervolume 5 liter dengan padat penebaran 4 ekor/toples. 

Persiapan ikan uji dengan cara pengadaptasian ikan terhadap lingkungan dan pakan dilakukan hingga ikan 

dapat menyesuaikan diri. Kemudian ikan uji ditempatkan pada wadah perlakuan secara acak.  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimental. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Masing – masing perlakuan adalah 

sebagai berikut : 

A : Perlakuan penambahan 0% tepung Spirulina sp. dalam pakan 
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B : Perlakuan penambahan 2% tepung Spirulina sp. dalam pakan 

C : Perlakuan penambahan 4% tepung Spirulina sp. dalam pakan  

D : Perlakuan penambahan 6% tepung Spirulina sp. dalam pakan 

Pakan uji yang digunakan pada penelitian ini berupa pelet komersil merek PF-500 “MS Prima Feed” 

yang diberi tepung Spirulina sp. dengan merek Spiruganik produksi Polaris sesuai perlakuan. Tahap awal 

dalam persiapan pakan uji adalah menimbang pelet komersil yang akan digunakan pada tiap perlakuan dan 

diletakkan pada nampan. Tepung spirulina ditimbang sesuai dengan dosis perlakuan, kemudian ditambahkan 

putih telur sebanyak 5%/kg pakan dengan air 15%/kg pakan dan dimasukkan dalam sprayer. Campuran 

tepung spirulina, air, dan putih telur disemprotkan pada pelet dalam nampan dan diaduk secara merata. Pakan 

diangin-anginkan hingga kering dan disimpan dalam toples plastik.  

Tahapan pelaksanaan penelitian penimbangan bobot dan panjang awal. Pemberian pakan dilakukan 

dengan metode at satiation sebanyak 2 kali yaitu pada pagi dan sore hari. Pengelolaan kualitas air dilakukan 

dengan cara penyiponan dilakukan setiap 3 hari sekali untuk menghilangkan feses ikan, pergantian air 

dilakukan setiap satu minggu sekali. Pengukuran parameter kualitas air suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO) 

dilakukan setiap pagi dan sore hari. Sampling bobot dan panjang ikan uji dilakukan diawal dan diakhir 

penelitian, sedangkan kelulushidupan dilakukan pada akhir penelitian. Sampling warna ikan dilakukan setiap 

10 hari sekali. Pemeliharaan ikan dilakukan selama 40 hari. 

Pengumpulan data  

Variabel yang diukur meliputi nilai hue, jumlah sel kromatofor, total konsumsi pakan (TKP), 

pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan relatif (RGR), kelulushidupan 

(SR), dan kualitas air. 

Nilai hue  
Pengukuran warna tubuh ikan cupang halfmoon dilakukan setiap 10 hari dengan menggunakan 

software Adobe Photoshop CS6. Metode pengukuran warna tubuh ikan dapat diketahui dari nilai hue yang 

terdapat di software tersebut dengan langkah-langkah pengukuran seperti dibawah ini: Pertama, ikan cupang 

diletakan ke dalam akuarium yang sudah terisi air. Ikan cupang kemudian difoto dengan kamera dan 

dimasukkan ke dalam software Adobe Photoshop CS6 (Yaeni et al., 2017). Pengukuran nilai hue dilakukan 

setiap dilakukan setiap 10 hari sekali selama 40 hari untuk mengetahui perubahan warnanya. Kemudian hasil 

pengambilan gambar sampel ikan diaplikasikan ke dalam software Adobe Photoshop untuk dianalisis. 

Penghitungan nilai hue adalah sudut dari 0 sampai 360 derajat. Nilai hue yang tertera 0 adalah merah, 60 

derajat adalah kuning, 120 derajat adalah hijau, 180 derajat adalah cyan, 240 derajat adalah biru dan 300 

derajat adalah magenta  (Rulaningngtyas, 2015). 

Uji Kromatofor 

Perhitungan jumlah sel kromatofor dilakukan pada akhir pemeliharaan. Bagian yang diamati yaitu 

bagian dermis (kulit) dari ikan. Metode yang digunakan berupa teknik histologi dengan pewarnaan 

hematoksil-eosin. Setelah tahap histologi selesai, preparat diamati dengan menggunakan mikroskop 

perbesaran 4x10 dan 10x10. Pengamatan jumlah sel kromatofor dengan cara menghitung jumah titik hitam 

(sel kromatofor) yang terdapat dalam preparat yang diamati (Rahman et al., 2021). 

Total Konsumsi Pakan 

Menurut Pereira et al., (2007), total konsumsi pakan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

TKP = F1+F2+...+Fn 

Keterangan : 

TKP  = total konsumsi pakan (g) 

F1 = jumlah pakan pada hari pertama (g)  

F2 = jumlah pakan pada hari kedua (g) 

Fn = jumlah pakan pada hari ke-n (g) 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Menurut Effendie (2002), pertumbuhan bobot mutlak dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Wm = Wt -W0 

Keterangan : 

Wm  = pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian (g)  

W0 = bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (g) 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Menurut Effendie (1997), pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Lm = Lt – L0 

Keterangan : 
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Lm = pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = panjang rata-rata ikan pada akhir penelitian (cm) 

L0 = panjang rata-rata ikan pada awal penelitian (cm) 

Laju Pertumbuhan Relatif  

Menurut Shreck dan Peter (1990), laju pertumbuhan relatif / Relative Growth Rate (RGR) dihitung 

berdasarkan rumus sebagai berikut : 

RGR=
Wt - W0

W0 x t
x100 

 

Keterangan: 

RGR = Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt = Bobot ikan pada akhir penelitian (g) 

W0 = Bobot ikan pada awal penelitian (g) 

t = Lama penelitian (hari) 

Kelulushidupan  

Menurut Effendie (1979), menyatakan bahwa kelulushidupan merupakan persentase kelulushidupan 

kultivan yang dapat dihitung sebagai berikut :  

SR = 
Nt

N0

 x 100% 

Keterangan : 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan saat akhir penelitian (ekor) 

N0 = Jumlah ikan awal penelitian (ekor) 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati dalam penelitian ini meliputi suhu, derajat keasaman (pH), dan 

oksigen terlarut (DO). Pengukuran kualitas air dilakukan 2 kali yaitu pagi hari pada pukul 08.00 WIB dan 

sore hari pada pukul 16.00 WIB. Pengukuran kualitas air meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut dilakukan 

setiap hari.  

Analisis Data 

Hasil data yang diperoleh setelah penelitian selesai diantaranya adalah, peningkatan kecerahan warna, 

pertambahan bobot mutlak, pertambahan panjang mutlak, laju pertumbuhan relatif, kelulushidupan, dan 

kualitas air. Pengaruh penambahan tepung spirulina dalam pakan terhadap peningkatan kecerahan warna ikan 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui perlakuan yang diterapkan berpengaruh 

atau tidak. Sebelum melakukan analisis ragam data dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk 

mengetahui bahwa data yang didapatkan bersifat normal dan homogen, untuk dilakukan uji lebih lanjut yaitu 

analisa ragam. Apabila dalam analisis ragam diperoleh berpengaruh nyata (P<0,05) kemudian dilakukan  

dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan selang kepercayaan 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Nilai Hue 

Berdasarkan pengambilan data peningkatan warna (nilai hue) ikan cupang selama 40 hari 

pemeliharaan diperoleh nilai hue dari tiap perlakuan. Perubahan warna pada ikan cupang selama 

pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil selisih nilai hue dapat dilihat melalui Tabel 1.  

Tabel 1. Selisih Nilai Hue Ikan Cupang 

Perlakuan 
Nilai Hue hari ke 

Selisih Hue 
0 10 20 30 40 

A 210±12,43a 214±11,78a 217±11,77a 220±11,42a 223±11,31a 13±1,54a 

B 207±10,44a 210±10,19a 213±10,12a 216±10,22a 220±10,63a 13±1,71a 

C 213±13,93a 216±14,26a 217±14,94a 221±14,20a 226±14,45a 13±0,96a 

D 196±12,55a 201±10,38a 205±11,67a 209±12,51a 212±11,93a 16±1,03b 

Hasil dari perhitungan nilai hue adalah sebagai berikut : perlakuan A dengan nilai sebesar 13±1,54o, 

perlakuan B dengan nilai sebesar 13±1,71o perlakuan C  nilai sebesar 13±0,96o, perlakuan D dengan nilai 

sebesar 16±1,03o.  
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Jumlah Sel Kromatofor 
Berdasarkan pengambilan data jumlah sel kromatofor pada akhir penelitian, diperoleh data sel 

kromatofor. Hasil histologi jaringan ikan cupang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histologi kromatofor (sel) : perlakuan A, perlakuan B, perlakuan C, dan perlakuan D. 

(keterangan : K artinya kromatofor). 

Hasil pengecekan sel kromatofor menunjukkan bahwa terdapat kromatofor pada semua perlakuan. Sel 

kromatofor dapat digunakan untuk mengidentifikasi kualitas warna ikan cupang. Hasil jumlah sel kromatofor 

menunjukkan bahwa perlakuan A sel yang didapatkan cenderung sedikit, sedangkan pada perlakuan B, C, 

dan D menyebar dengan banyak. 

Total Konsumsi Pakan 

Hasil total konsumsi pakan ikan cupang halfmoon (Betta splendens) dapat dilihat melalui histogram 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. Histogram Total Konsumsi Pakan (gram) 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan nilai total konsumsi pakan pada perlakuan D sebesar 1,70 g, 

diikuti perlakuan C sebesar 1,55 g, kemudian perlakuan B sebesar 1,45 g, dan perlakuan A sebesar 1,30 g. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukan berpengaruh nyata (P<0,05). 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 40 hari, diperoleh data pertumbuhan bobot yang 

didata pada awal dan akhir penelitian. Data pertumbuhan bobot mutlak tersaji pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3. Histogram Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan nilai pertumbuhan bobot mutlak berturut-turut sebagai 

berikut : perlakuan D sebesar 0,49 g, diikuti perlakuan C sebesar 0,33 g, kemudian perlakuan B sebesar 0,31 

g dan perlakuan A sebesar 0,16 g. Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukan berpengaruh nyata (P<0,05). 
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Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 40 hari,  diperoleh data pertumbuhan panjang 

ikan cupang yang dihitung pada akhir penelitian. Hasil pertumbuhan panjang tersaji pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Histogram Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan nilai pertumbuhan panjang mutlak berturut-turut sebagai 

berikut : perlakuan D sebesar 0,33 cm, diikuti perlakuan C sebesar 0,33 cm, kemudian perlakuan B sebesar 

0,21 cm dan pada perlakuan A sebesar 0,16 cm. Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukan berpengaruh 

nyata (P<0,05). 

Laju Pertumbuhan Relatif  

Data laju pertumbuhan relatif didapatkan dari perhitungan yang dilakukan pada akhir penelitian. Nilai rata-

rata hasil penelitian laju pertumbuhan relatif dapat dilihat melalui histogram pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 5. Histogram RGR (%/hari) 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan nilai laju pertumbuhan relatif berturut-turut sebagai berikut 

: pada perlakuan D sebesar 0,98%, diikuti perlakuan C sebesar 0,64% kemudian perlakuan B sebesar 0,70%, 

dan perlakuan A sebesar 0,33%. Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukan berpengaruh nyata (P<0,05). 

Kelulushidupan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 40 hari, diperoleh data kelulushidupan ikan 

cupang yang dihitung pada akhir penelitian. Nilai kelulushidupan tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Kelulushidupan 

Ulangan 
Perlakuan (%) 

A B C D 

1 100 100 100 100 

2 100 100 100 100 

3 100 100 100 100 

4 100 100 75 100 

Rerata±SD 100±0,00a 100±0,00a 93,75±12,50a 100±0,00a 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai kelulushidupan ikan cupang adalah 98,43%. Hasil 

analisis ragam (ANOVA) menunjukan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 

Kualitas Air 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 40 hari, bahwa diperoleh data kualitas air pemeliharaan 

ikan cupang yang tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Data Kualitas Air 

Parameter Nilai Pustaka (Kelayakan) 

Suhu (oC) 24,2-30,9 24-32a 

pH 6,45-7,91 6-8a 

DO (mg/L) 4,6-8,7 >3b 
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Keterangan : a Boyd (2015) 
b BSN (2013) 

Pembahasan 

Nilai Hue 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung spirulina dalam pakan 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecerahan warna ikan cupang selama penelitian. Nilai selisih 

hue tertinggi yatu pada perlakuan perlakuan D (6%) sebesar 16±1,03. Perlakuan D (6%) menunjukkan selisih 

nilai hue tertinggi yang menandakan bahwa terjadi kenaikan tingkat warna tertinggi di perlakuan ini. 

Semakin meningkatnya nilai hue maka semakin bagus warna biru dari ikan cupang, sebaliknya jika terjadi 

penurunan nilai hue maka terjadi penurunan kualitas warna biru. Warna biru yang muncul pada ikan dapat 

dipengaruhi oleh fikosianin yang merupakan salah satu pigmen yang terdapat dalam spirulina. Menurut 

Purnamayati, et al., (2016) fikosianin berpotensi sebagai pewarna biru alami, karena dapat menghasilkan 

warna biru yang cerah Penyebaran sel pigmen akan mempengaruhi meningkatnya warna ikan.  

Peningkatan kecerahan warna dapat dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam tubuh ikan seperti ukuran tubuh, umur, jenis 

kelamin, dan kemapuan ikan untuk menyerap kandungan nutrisi dalam pakan yang diberikan. Faktor 

eksternal berasal dari luar tubuh ikan, beberapa faktornya yaitu kualitas air, cahaya, dan pakan yang 

mempuyai gizi tinggi dan kandungan pigmen warna (Syaifudin et al., 2016). Munculnya warna pada ikan 

dapat disebabkan dari input pigmen dalam pakannya selama masa pemeliharaan. Penambahan sumber 

peningkat warna dalam pakan akan mendorong peningkatan pigmen warna pada tubuh ikan, atau setidaknya 

mampu mempertahankan pigmen warna pada tubuh selama masa pemeliharaan (Yaeni et al., 2017). 

Jumlah Sel Kromatofor 
Hasil pengamatan jumlah sel kromatofor menunjukkan adanya sel kromatofor pada  perlakuan. Hal ini 

diperkuat oleh Virgiawan et al., (2020), bahwa semakin banyak dan menyebar sel kromatofor, warna yang 

dihasilkan juga semakin baik. Sel kromatofor adalah sel pigmen memiliki bentuk yang bulat dan terletak 

menyebar di seluruh lapisan sel epidermis kulit ikan. Kromatofor memberikan warna yang berbeda-beda dan 

hanya satu warna ditemukan dalam satu kromatofor. Butiran pigmen yang tersebar di dalam sel 

menyebabkan sel menyerap sinar dengan sempurna sehingga terjadi peningkatan warna sisik yang 

menyebabkan warna sisik pada ikan menjadi lebih terang dan jelas, sedangkan butiran pigmen yang 

berkumpul di dekat nukleus menyebabkan penurunan warna sisik sehingga warna ikan terlihat lebih gelap 

dan memudar (Amin et al., 2019). Variasi warna dalam tubuh ikan dihasilkan dari perubahan pigmen yang 

diperoleh dari pakan. Perubahan warna tersebut diakibatkan oleh aktivitas pergerakan butiran pigmen atau 

kromatofor. Penyerapan pigmen dalam sel-sel jaringan mempengaruhi kromatofor dalam lapisan epidermis 

ikan. Kromatofor yang terdapat di kulit memungkinkan ikan untuk mengubah warna (Syaifudin et al., 2016). 

Banyaknya warna yang beragam pada ikan merupakan gabungan dari warna-warna tersebut yang dikontrol 

oleh sistem saraf dan hormonal. Kromatofor memiliki kemampuan berubah untuk menyesuaikan dengan 

lingkungan dan aktifitas seksual (Rahman et al., 2021).  

Intensitas warna pada ikan dapat meningkat sejalan dengan meningkatnya kandungan pigmen pada 

makanan. Pigmentasi pada ikan dikendalikan oleh sistem saraf dan dua zat kimia yang dihasilkan oleh saraf, 

yaitu (1) epinefrin (adrenalin) merupakan neurohormon yang dikeluarkan oleh organisme ketika terkejut atau 

takut sehingga menyebabkan butiran pigmen berkumpul di tengah sel dan menyebabkan hewan tersebut 

kehilangan warna, (2) asetilkolin adalah zat kimia yang dikeluarkan sel saraf menuju otot, sehingga 

menyebabkan melanin menyebar dan mengakibatkan warna tubuh organisme menjadi gelap (Indarti et al.,  

2012). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mempertahankan warna pada ikan 

adalah dengan penambahan bahan alternatif yang mengandung pigmen dalam pakan. Penambahan bahan 

pakan pembawa pigmen dalam pakan dapat meningkatkan konsentrasi dan distribusi kromatofor pada 

jaringan kulit yang pada akhirnya akan meningkatkan kecerahan warna (Habmarani et al., 2023). 

Total Konsumsi Pakan 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung spirulina dalam pakan 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap total konsumsi pakan ikan cupang. Nilai total konsumsi 

pakan tertinggi terdapat pada perlakuan D (6%), hal ini dikarenakan kandungan protein yang terdapat pada 

tepung spirulina lebih banyak dibanding perlakuan lainnya. Menurut Suminto et al., (2018), menyatakan 

bahwa semakin tinggi kadar protein pakan, jumlah pakan yang dikonsumsi juga cenderung semakin tinggi. 

Semakin banyak tepung spirulina yang ditambahkan pada pakan memberikan total konsumsi pakan yang 

tinggi, karena protein yang terdapat dalam tepung spirulina tercampur ke dalam pakan. Selain disebabkan 

penambahan tepung spirulina pada pakan, putih telur yang digunakan untuk mencampur tepung spirulina 

dengan pakan juga berpengaruh terhadap total konsumsi pakan. Hal ini disebabkan putih telur mengandung 

protein, sesuai dengan pernyataan Wulandari dan Arief (2022), yang menyatakan bahwa putih telur 

merupakan sumber protein, sedangkan bagian kuning telur didominasi oleh lemak. 
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Tingkat konsumsi pakan merupakan salah satu faktor yang penting untuk mengetahui tinggi 

rendahnya konsumsi ikan pada pakan yang diberikan. Faktor ini menjadi penting sebab berguna untuk 

menunjang kehidupan dan pertumbuhan pada ikan dibutuhkan pakan yang sesuai kebutuhan. Menurut 

Suminto et al., (2018), menyatakan bahwa nilai total konsumsi pakan berbanding lurus dengan pertumbuhan 

ikan. Semakin tinggi nilai total konsumsi pakan maka menyebabkan pertumbuhan ikan semakin tinggi. Pakan 

yang sesuai kebutuhan dapat meningkatkan konsumsi pakan pada ikan sehingga meningkatkan 

kelulushidupan dan pertumbuhan, begitu juga sebaliknya rendahnya tingkat konsumsi pakan menyebabkan 

ikan tumbuh kurang optimal dan juga dapat menyebabkan kematian  (Satria et al., 2022). Pakan yang 

memenuhi nilai gizi akan terlihat pertumbuhan yang dihasilkan. Hal tersebut membuktikan bahwa ikan 

mampu memanfaatkan pakan yang diberikan untuk pemeliharaan tubuh maupun pertumbuhan (Prasetyo et 

al., 2020). Selain faktor internal dari ikan yang mempengaruhi tingkat konsumsi pakan, faktor eksternal 

seperti lingkungan juga berpengaruh. Ikan yang hidup dalam kondisi lingkungan yang buruk mengakibatkan 

konsumsi pakan cenderung lebih sedikit disebabkan nafsu makan ikan yang kurang (Irawan et al., 2019).  

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan penambahan tepung spirulina dalam pakan memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan cupang. Pertumbuhan bobot mutlak 

tertinggi terdapat pada perlakuan D (6%). Pertumbuhan bobot mutlak meningkat seiring bertambahnya dosis 

tepung spirulina pada pakan. Pertumbuhan bobot mutlak disebakan oleh kandungan protein pada tepung 

spirulina yang ditambahkan dan putih telur yang digunakan sebagai perekat tepung spirulina pada pakan. 

Kandungan protein yang cukup menyebabkan metabolisme untuk proses penyerapan protein pada tubuh ikan 

dimanfaatkan dengan baik. Kandungan protein yang sesuai dengan kebutuhan ikan akan meningkatkan 

pertumbuhan pada ikan, karena jumlah protein yang berlebih dapat menyebabkan penimbunan pada saluran 

pencernaan sehingga ikan perlu mengeluarkan energi yang lebih untuk mensekresikan protein dalam bentuk 

amonia (Suminto et al., 2018). Rendahnya hasil pertumbuhan pada perlakuan A (0%), diduga karena pakan 

yang dikonsumsi ikan digunakan untuk metabolisme, berbeda dengan perlakuan D (6%) yang memanfaatkan 

pakan untuk pertumbuhan. Ikan yang memakan pakan dengan protein tinggi, maka dapat memiliki 

pertumbuhan yang tinggi (Islachuddin  et al.,  2023) 

Pertumbuhan adalah penambahan ukuran bobot atau panjang dalam jangka waktu tertentu. 

Pertumbuhan adalah suatu indikator yang baik untuk melihat kondisi kesehatan individu, populasi, dan 

lingkungan. Pertumbuhan ikan terjadi apabila energi yang disimpan lebih besar dibandingkan dengan energi 

yang digunakan untuk aktivitas tubuh (Rayes et al., 2013). Protein merupakan sumber energi utama yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan cupang. Kebutuhan terhadap protein dipengaruhi oleh suhu air, ukuran 

tubuh, kepadatan, serta tingkat oksigen. Ikan omnivora dan herbivora membutuhkan protein yang cukup 

tinggi untuk meningkatkan pertumbuhan. Kebutuhan protein ikan karnivora lebih tinggi dari ikan omnivora 

dan herbivora. Ikan menggunakan protein sebagai sumber energi yang utama. Ikan karnivora membutuhkan 

protein yang lebih banyak daripada ikan herbivora, sedangkan ikan omnivora berada diantara keduanya. 

Umumnya ikan membutuhkan protein sekitar 20 ± 60% dan optimum 30 ± 36% (Nugraha, 2020). Ikan yang 

mengalami pertumbuhan menandakan bahwa ikan mendapatkan nutrisi yang lengkap dari pakan. Hal ini 

diperkuat oleh Rahman et al., (2021), kebutuhan protein yang cukup di dalam tubuh ikan menyebabkan ikan 

mudah untuk menyerap protein, sehingga energi yang berlebih dalam proses penyerapan protein akan 

digunakan untuk pertumbuhan ikan.  

Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung spirulina pada pakan 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan panjang ikan cupang. Nilai pertumbuhan 

panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C (4%) dan D (6%). Pertumbuhan tertinggi terjadi karena 

dosis tepung spirulina yang ditambahkan pada pakan mengandung protein yang semakin tinggi. Pertumbuhan 

erat kaitannya dengan ketersediaan protein dalam makanan. Jumlah protein akan mempengaruhi 

pertumbuhan ikan, karena protein merupakan sumber energi bagi ikan dan protein merupakan nutrisi yang 

sangat dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan (Sari et al., 2014). Kualitas dan kuantitas protein yang diberikan 

akan mempengaruhi retensi protein tubuh dan selanjutnya kepertumbuhan ikan. Apabila protein dalam pakan 

kurang mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi lambat, sehingga protein dalam jaringan tubuh akan 

dimanfaatkan untuk mempertahankan fungsi jaringan tubuh yang lebih penting (Soedibya, 2013). 

Pakan yang diberikan sesuai protein pada kebutuhan ikan menghasilkan penyerapan nutrisi yang 

bagus untuk pertumbuhan. Peningkatan pertumbuhan panjang tertinggi pada perlakuan C (4%) dan D (6%)  

diduga karena kandungan tepung spirulina pada perlakuan tersebut memiliki kadar protein yang mencukupi 

kebutuhan nutrisi ikan cupang dan mampu menyerap nutrisi dengan baik sehingga tidak ada protein pada 

pakan yang terbuang. Menurut Mutiarasari (2017), menyatakan bahwa pertambahan panjang dipengaruhi 

oleh pakan yang diberikan selama pemeliharaan, tidak hanya cukup dan tepat waktu juga pakan tersebut 

harus memiliki kandungan nutrisi dan gizi yang cukup, bila ikan mengkonsumsi pakan yang kandungan 
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nutrisinya rendah maka pertumbuhannya terhambat. Pertumbuhan panjang dipengaruhi oleh kebutuhan 

nutrisi yang dikonsumsi untuk kebutuhan pertumbuhan panjang, ikan yang mengkonsumsi pakan dengan 

jumlah yang sesuai dan dapat diserap dengan baik untuk proses pertumbuhan akan mengakibatkan energi 

yang disimpan lebih besar dibandingkan dengan energi yang digunakan untuk aktivitas tubuh sehingga 

nutrisi yang dihasilkan untuk pertumbuhan ikan menjadi cepat. Secara fisiologis pakan akan terpengaruh 

kepada pertumbuhan dan perkembangan ikan, inti menghasilkan energi, pergerakan dan reproduksi ikan. 

Pakan yang dimakan ikan akan terproses kedalam tubuh dan nutrisinya akan diserap serta dimanfaatkan 

untuk membangun jaringan hingga terjadi efisiensi pakan dan pertumbuhan (Isnawati et al.,  2015) 

Laju Pertumbuhan Relatif  

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung spirulina dalam pakan 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan relatif ikan cupang. Laju pertumbuhan 

relatif tertinggi pada perlakuan D (6%), hal ini dikarenakan kandungan protein yang terdapat pada tepung 

spirulina lebih banyak dibanding perlakuan lainnya. Menurut Nurmaslakhah et al., (2017) menyatakan bahwa 

laju pertumbuhan berhubungan dengan pertambahan bobot tubuh ikan yang dihasilkan dari pemanfaatan 

nutrisi dalam pakan. Tingkat pertumbuhan ikan mengalami peningkatan dikarenakan kebutuhan protein, 

lemak dan karbohidrat sudah mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan ikan untuk melakukan pertumbuhan. 

Tinggi rendahnya kandungan protein optimum dalam pakan dipengaruhi oleh lemak dan karbohidrat yang 

cukup. Tanpa karbohidrat dan lemak yang cukup ikan menggantungkan energinya sebagian besar dari protein 

pakan, yang akan digunakan sebagai sumber energi untuk mencerna makanan dan proses metabolisme 

(Anggraeni dan Rahmiati 2016). 

Kandungan tepung Spirulina sp mencukupi kebutuhan nutrisi ikan cupang dan mampu menyerap 

nutrisi dengan baik sehingga tidak ada protein pada pakan yang terbuang. Protein dibutuhkan untuk 

pembentukan enzim, hormon dan protein penyusun plasma sebagai sumber energi, sehingga diduga ikan 

memanfaatkan energi untuk metabolisme sehingga terjadi pertumbuhan. Pakan yang diberikan sesuai pada 

kebutuhan ikan menghasilkan penyerapan nutrisi yang bagus untuk laju pertumbuhan (Nazhiroh et al., 2019). 

Pertumbuhan serta perkembangan ikan dipengaruhi oleh nutrisi yang terkandung dalam pakan yang diberikan. 

Pemberian pakan dengan nutrisi yang sesuai mampu meningkatkan bobot tubuh ikan, dikarenakan ikan 

mampu memanfaatkan nutrient untuk disimpan dalam tubuh. Pertumbuhan berkaitan dengan penambahan 

bobot biomassa pada tubuh yang berasal dari pemanfaatan protein dalam pakan (Habmarani et al., 2023). 

Ikan yang digunakan dalam penelitian berumur sekitar 2-3 bulan yang merupakan kategori ikan 

dewasa untuk ikan cupang. Menurut Kiki, et al., (2022), ikan dalam fase larva memerlukan pakan harian 

yang lebih tinggi untuk pertumbuhan. Ikan pada fase larva atau ikan muda yang sedang tumbuh cepat 

memiliki laju metabolisme yang lebih cepat dibandingkan dengan ikan dewasa, sehingga laju pencernaan 

juga akan menjadi lebih cepat dan konsekuensinya akan memerlukan jumlah makanan yang lebih banyak dan 

akan menurun seiring dengan meningkatnya umur dan ukuran ikan. Menurut Anggraeni dan Nurlita (2013), 

laju pertumbuhan menjelaskan bahwa ikan mampu memanfaatkan nutrien makanan untuk disimpan dalam 

tubuh dan mengkonversinya menjadi energi. Energi ini digunakan oleh ikan untuk metabolisme dasar, 

pergerakan, produksi organ seksual, perawatan bagian – bagian tubuh serta pergantian sel – sel yang telah 

rusak dan kelebihannya digunakan untuk pertumbuhan. 

Kelulushidupan 
Berdasarkan analisis ragam dari kelulushidupan menunjukkan bahwa penambahan tepung spirulina 

terhadap pakan ikan cupang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kelulushidupan ikan cupang. 

Kelulushidupan adalah perbandingan antara ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan 

pada awal pemeliharaan. Dalam kegiatan budidaya, besar atau kecilnya nilai kelulushidupan merupakan 

penentu keberhasilan usaha (Amin et al., 2019). Hasil dari penelitian menunjukkan nilai kelulushidupan 

sebesar 98,44%. Menurut Sianturi (2018), tingkat kelangsungan hidup (SR) ≥ 50% tergolong baik, 30-50% 

sedang, dan <30% tidak baik. Nilai kelulushidupan yang tinggi dalam penelitian didapatkan karena nutrisi 

pakan yang dicampur dengan spirulina mencukupi untuk kebutuhan nutrisi ikan cupang. Hal ini diperkuat 

oleh Maulidiyanti, et al., (2015), yang menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup yang tinggi 

dipengaruhi oleh pemberian tepung Spirulina yang dapat mencukupi kebutuhan gizi untuk memenuhi energi 

yang digunakan untuk mempertahankan kelangsungan hidup ikan. Kualitas air yang optimal juga dapat 

mempengaruhi tingkat kelulushidupan pada ikan. Hal ini diperkuat Hardianti et al., (2016), faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor abiotik dan biotik, yang antara lain berupa 

kompetitor, kepadatan populasi, umur, dan kemampuan organisme dalam beradaptasi dengan lingkungan 

(kualitas air). Adapun yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor biotik antara 

lain kompetitor, kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme beradaptasi terhadap lingkungan 

(Addini et al., 2017). 
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Kualitas Air 

Kualitas air memiliki peranan penting dalam keberhasilan dari kegiatan budidaya, karena kesesuaian 

kualitas air akan berpengaruh pada kelangsungan hidup organisme aquatik yang dibudidayakan. Suhu adalah 

derajat tinggi rendahnya panas pada suatu perairan. Suhu air yang diperoleh pada masa pemeliharaan masih 

baik dan dapat ditolerir untuk pemeliharaan ikan cupang, ditandai dengan banyaknya ikan cupang yang hidup 

sampai akhir penelitian. Menurut Shah et al. (2017) bahwa suhu dapat mempengaruhi semua aspek fisiologis 

ikan. Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi ikan dari famili Poecilidae. Kisaran suhu 

yang dapat memberikan pertumbuhan yang optimal pada ikan cupang adalah 27-30°C (Melati et al., 2017). 

Derajat keasaman (pH) memiliki peran penting dalam media pemeliharaan karena berhubungan dengan 

kemampuan ikan untuk tumbuh dan bereproduksi. Siegers et al. (2019) memaparkan bahwa kadar keasaman 

yang tidak optimal dapat menyebabkan ikan stres, mudah terserang penyakit, serta produktivitas dan 

pertumbuhan akan rendah. Menurut Wijayanti et al., (2019)  menyatakan bahwa kadar pH yang sesuai 

dengan pemeliharaan ikan cupang yaitu 6-8,5, namun pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7-8. Tingkat 

kematian ikan biasanya terjadi pada air yang memiliki pH 4 (asam) dan 11 (basa). Adanya penyakit ikan pun 

berhubungan dengan naik turunnya nilai pH, biasanya bakteri akan dapat tumbuh baik pada pH basa, 

sementara jamur tumbuh dengan baik pada pH asam (Syaifudin et al., 2016).  Pada penelitian ini didapatkan 

kisaran DO yaitu 4,6 – 8,9. Nilai DO menunjukan jumlah oksigen (O2) yang tersedia dalam suatu perairan. 

Semakin tinggi nilai DO pada air, mengindikasikan air tersebut memiliki kualitas yang baik untuk 

pemeliharaan ikan. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut telah tercemar dan 

kurang layak untuk pemeliharaan ikan. Nilai DO pada kualitas air yang kurang layak untuk pemeliharaan 

ikan akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan proses pernafasan ikan (Maulidiyanti, 2015). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan tepung spirulina pada pakan memberikan pengaruh nyata terhadap kecerahan warna (selisih 

nilai hue dan jumlah sel kromatofor) dan performa pertumbuhan (total konsumsi pakan pertumbuhan 

bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan relatif) dan tidak berpengaruh nyata 

terhadap kelulushidupan. 

2. Penambahan tepung spirulina 6% pada pakan memberikan tingkat kecerahan dan peforma pertumbuhan 

ikan cupang terbaik dimana diperoleh selisih nilai hue tertinggi sebesar (16±1,03)o, bobot mutlak 

(0,49±0,10) gram, panjang mutlak (0,33±0,10) cm, TKP (1,70±0,14) gram, dan RGR (0,98±0,31%/hari). 

Saran 

Berdasarkan penelitian dan analisis hasil yang diperoleh di lapangan, penulis dapat memberikan saran  

1. Penambahan tepung Spirulina sp. dengan dosis 6% pada pakan komersil dapat meningkatkan kecerahan 

warna ikan cupang. 

2. Penggunaan pakan alami dengan campuran spirulina untuk pakan ikan cupang dapat digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil dengan pakan buatan. 

3. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk menghitung jumlah dan sebaran sel kromatofor, serta 

dimungkinkan untuk menggunakan metode lain dalam menghitung kecerahan warna. 
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